
 

 

PENERAPAN KLAUSULA BANK (BANKER’S CLAUSE) DALAM 

MENGANTISIPASI RISIKO KREDIT DITINJAU BERDASARKAN 

UNDANG-UNDANG NOMOR 40 TAHUN 2014 TENTANG 

PERASURANSIAN 

ABSTRAK 

Klausula bank (Banker’s Clause) merupakan salah satu  klausula yang 

tercantum di dalam polis asuransi yang secara tegas dinyatakan bahwa Pihak Bank 

sebagai penerima ganti kerugian atas peristiwa yang terjadi atas objek 

pertanggungan sebagaimana yang sudah disebutkan dalam perjanjian asuransi 

tersebut. Klausula ini muncul sebagai akibat adanya hubungan kredit antara 

Debitur dan Bank dimana objek pertanggungan menjadi jaminan, sehingga 

klausula ini merupakan klausula yang diperjanjikan antara para pihak. Bila terjadi 

peristiwa terhadap objek yang dipertanggungkan maka pihak asuransi akan 

membayarkan kepada pihak bank untuk menutup sisa pinjaman atau baki debet. 

Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif yaitu 

penelitian yang mengacu pada asas-asas hukum dan hukum positif. Sifat 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis dalam penerapan klausula 

bank (Banker’s Clause) ditinjau dari Undang-Undang Nomor 40 tahun 2014 

tentang Perasuransian. Sumber bahan hukum primer yang digunakan adalah 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian, Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, dan peraturan lain yang mengatur 

klausula bank (Banker’s Clause). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan konseptual dan undang-undang. Data yang digunakan dianalisis secara 

deduksi sebelum mengambil kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan  bahwa 

dalam pemberian kredit oleh bank berlandaskan prinsip Kehati-hatian (Prudential 

Banking) untuk mengantisipasi risiko kredit apabila Debitur gagal membayar. 

Klausula bank (Banker’s clause) diakomodir dengan maksud bila terjadi 

kegagalan pembayaran oleh Debitur ditanggung oleh pihak penanggung yaitu 

perusahaan asuransi. Kewajiban debitur yang ditanggung berupa sisa pinjaman, 

bunga, dan biaya-biaya. 

Klausula Banker’s Clause digunakan oleh seluruh bank di Indonesia dalam 

mengantisipasi risiko-risiko kredit yang muncul sebelum kredit dilunasi pihak 

Debitur. Mitigasi risiko merupakan salah satu prinsip Prudential Banking agar 

pihak bank tidak memikul risiko terhadap objek yang dipertanggungkan. Hal ini 

tentunya harus diperjanjikan sebelum ditandatangani oleh kedua belah pihak dan 

debitur menerima syarat yang diperjanjikan. Penulis menyarankan agar debitur 

memahami dengan baik sehingga tidak menimbulkan permasalahan dengan bank 

dikemudian hari. 
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APPLICATION OF BANKER'S CLAUSE IN ANTICIPATION OF 

CREDIT RISK BASED ON LAW NUMBER 40 YEAR 2014 CONCERNING 

INSURANCE 

ABSTRACT 

 

Banker's Clause is one of the clauses contained in the insurance policy that 

explicitly stated that The Bank as the recipient of compensation for the events that 

occurred on insured object as already mentioned in the insurance agreement. This 

clause appears as a result of the credit relationship between the debtor and the 

bank in which the insured object as collateral, therefore which agreed between the 

parties. When events occur on the insured objects, the insurance company will pay 

to the bank to cover the remainder of the loan or the outstanding balance. 

This undergraduated thesis method is in normative juridicial research which refers 

to the general principles of law and positive law. The nature of the research is 

descriptive in the application of Banker's Clause in terms of Law No. 40 year 

2014 on Insurance. The sources of primary law material used is Law No. 40 year 

2014 on Insurance, Law No. 10 year 1998, and other regulations governing 

Banker's Clause. The approach used in this study is a conceptual approach and 

legislation. The data used were analyzed deduction before drawing a conclusion. 

The results showed banks credit granted based on principles of Prudential 

(Prudential Banking) to anticipate the credit risk if the debtor fails to pay. 

Banker's clause accommodated with the intention in the event of failure to pay by 

the Debtor borne by the insurer that the insurance company. The obligations to 

Debtor that covered in the form of the loan, interest, and costs. 

Banker's Clause is used by all banks in Indonesia in the anticipating credit risks 

that arise before the credit is repaid by the Debtor. Risk mitigation is one of the 

principles Prudential Banking so that the banks do not bear the risk of the insured 

objects. This should be agreed before it is signed by both parties and the Debtor 

receives the agreed terms. The authors suggest that the Debtor  understand well so 

it does not cause problems with the bank in the future. 
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